BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang dirancang untuk

mengembangkan dan membentuk potensi anak sejak dini sebagai persiapan

menghadapi kehidupan di masa d*yang sesuai dengan karakteristik anak.

Pendidikan anak usia dint atau yangssering dis€but PAUD adalah pendidikan

a enam tahun*g bertujuan untuk

pembentukan karakte a. Dalam konteks Sistem

Pendidilz*Nasi : ] ] 2003 Pasal 1 Ayat 14
kan pembinaan bagi
rangsangan edukatif g ¥an jasmani dan rohani anak,

mempersiapkan mere

Penyelenggaraan MiN(I]VE RaSIi-FASIakukan secara formal,
nonformal, «f A BDUL CHALIM

Pendidikan anak usia dini sangat penting karena dasar-dasar pendidikan

p pendidikan selanjutnya.

anak berfokus pada enam aspek anak yaitu agama dan moral, kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, sosial emosional dan kreativitas seni sesuai dengan tahap-
tahap perkembangan dan kelompok usia yang dilalui oleh anak. Menurut

Permendikbud 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD, pendidikan

! Pohan, Jusrin Efendi. “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD): Konsep dan pengembangan”
(Depok: Rajawali Pers. 2020). hal.8



anak usia dini sangat penting karena berfokus pada enam bidang
perkembangan anak, yaitu agama dan moral, keterampilan fisik-motorik,
kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan kreativitas seni. Menurut teori Piaget,
anak pada usia 4-6 tahun berada pada tahap pra oprasional yang menuntut
stimulasi aktif melalui eksplorasi dan manipulasi objek nyata. Untuk
mengoptimalkan perkembangan anak, peran orang tua dan pendidik sangat

penting untuk memastika setiap*dapat berkembang secara maksimal.

Orang tua dan guru miliki peran krusia*alam mendukung tumbuh

kembang an*secara opti

menyediakan stimulasg

stimulas‘*ﬁi

prarti mereka*rtanggung jawab

pbincan yang sesuai. Bentuk

iterasi *g memadai,

emfasilitasi interaksi

upun*ang dewasa.

Singkatnya, kerjasa firu sangat penting untuk

menjamin efektivitas p

Perkembanu NIIVERSS'EIHASJpakan salah satu aspek
penting dalaK]FIses Am Ent HﬁtelManak-anak mulai
L]

mengembangkan kemampuan untuk menganalisis informasi, memecahkan
masalah, dan memahami lingkungan disekitar mereka. Ini adalah fase dimana
fondasi pemikiran dan pengetahuan mulai terbentuk, yang akan menjadi dasar
bagi kecerdasan mereka dimasa yang akan datang. Keterampilan berpikir anak

sejak dini sangat berpengaruh pada proses belajar mereka.>

2 Nurlina dkk, Pendidikan Anak Usia Dini (Solok: PT Mafy Media, 2023), hal.20



Menurut Piaget, kognitif merupakan fungsi mental seperti persepsi,
penalaran, pemecahan masalah, dan pemikiran simbolik. Sementara itu,
perkembangan kognitif anak didefinisikan sebagai kapasitas anak untuk
berfikir, mengaitkan, mengevaluasi dan merenungkan ide-ide mereka. Maka
dari itu, memberikan stimulasi untuk melatih perkembangan kognitif anak

sejak usia dini sangat diperlukan. Melatih kemampuan kognitif pada masa

kanak-kanak merupaka*omponen utama yang*an menentukan keseluruhan

aspek perkembangan manusia.?

Sujiono berpendapat embangdl kognitif merujuk pada perubahan

benda, memahami makna kata-kat@8ang berlawanan, mencocokkan bentuk,

mengurutkan angka meﬁenah warna, membedakan bentuk (misalnya, persegi

ERSITAS

dan lingkaran) menggunakan benda benda di sekitar, mengenali huruf besar
dan kecil, meKny!::)!ltkaﬁig mDerch;kkglgjnﬂiAarLPlerkembangan kognitif
mencakup proses berpikir dan memberikan penjelasan logis.

Kemajuan kognitif mendorong anak untuk berpikir dan mengingat,

sehingga mereka bisa menciptakan ide, gagasan, solusi, cara memecahkan

masalah, dan mengembangkan strategi.* Namun, seringkali perkembangan

3Fatimah, E. R., & Istigomah. ‘Konsep Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini: (Studi
Komparatif Jean Piaget dan Al-Ghozali)’, Jurnal Alayya, 1.1 (2021), hal.4

“Haspari, Rika. 'Pengembangan Kognitif Anak Melalui Kegiatan Mengelompokkan Benda
Dengan Media Bola Warna’, Generasi Emas, 3.1 (2020), pp. 18-24.



kognitif anak usia dini terhambat oleh kurangnya perhatian pada berbagai
aspek perkembangan, seperti keterampilan motorik, kemampuan kognitif,
bahasa, pemahaman sosial-emosional, dan perkembangan moral. Proses
pembelajaran di institusi pendidikan (sekolah) sering kali tidak efektif dalam
mendorong pertumbuhan anak usia dini, disebabkan oleh kurangnya kreativitas

guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar yang dapat

meningkatkan faktor perkembangi anak terutama dalam perkembangan

kognitif anak. PendidiWajib menyediakan sa*a dan media pembelajaran

yang relevan iina mengoptima ensi peserta didik, khususnya dalam

mengasah aspek kognitif ana esuaikan dengan tahapan usia dan
ujuan untuk membangun

pat dicapai dengan

kurangnya kreativitas dan K¢ novatif dari para pendidik, serta
keterbatasan permainan edukatif (APE) yang tersedia dalam mendukung
pengembangan kogmtha AE Bya perkembangan kognitif anak belum

H. ABDUL CHALIM

Berdasarkan observasi yang saya lakukan pada saat PLP (Pengenalan

terstimulasi secara optim

Lapangan Persekolahan) di kelompok B di RA Miftahul Ulum Pandanarum,
terutama di kelompok Bl yang terdiri dari 24 anak. Peneliti menemukan
beberapa permasalahan antara lain, beberapa anak tidak sepenuhnya

memahami simbol-simbol seperti “lebih dari” dan kurang dari” serta simbol



(penambahan dan pengurangan) sehingga mereka membutuhkan bantuan dari
guru untuk mengingatnya. Selain itu, mereka mengalami kesulitan dalam
melakukan perhitungan dan memahami konsep bilangan akibat keterbatasan
media pembelajaran yang mendukung aktivitas serta menunjang pembelajaran
berhitung dan lebih banyak berfokus pada penggunaan pensil dan buku

t*terasa monoton dan tidak menarik.

Salah satu carz*ektif untuk meningk@kan perkembangan kognitif

sehingga membuat proses pembe

anak usia din%lah melalui peg enggunakan m*a loose part. Loose

apat, memungkinkan

a.? Witas bermain

loose part melibatk : sekitar kita yang dapat

part adalah harg
orang tu n guk

dikreasikan dan dimodi

yang mudah dlteﬂwNWEWSIITJK nting, kayu, batu, dan
“*""  KH. ABDUL CHALIM

Melalui penggunaan media /oose part, anak-anak dapat berkreasi, dan

k. Contoh loose part alami

memperluas pemikiran mereka, memindahkan serta menghitung jumlah yang
terdapat pada media tersebut. Dengan bermain /oose part, anak-anak mampu

memperkuat keterampilan berfikir kritis, daya imajinasi, dan kemampuan

lis Tiyanah and Habib Alwi Jamalulel, ‘Penerapan Media Loose Parts Dalam
Pengembangan Kognitif Berhitung Pada Anak Usia 5-6 Tahun’.

fUswatun Hasanah, dan Dewi Pusparini, ‘mplementasi Media Loose Part Dalam
Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Di Tk Al- Azhar Kecamatan Kowel
Pamekasan’, 9.3 (2023).



sosial melalui interaksi dengan teman-teman sebayanya. Namun, penelitian
tentang pengaruh penggunaan media loose part terhadap perkembangan
kognitif anak di RA Miftahul Ulum Pandanarum masih kurang.

Media loose part adalah alat yang efektif untuk mendorong
perkembangan kognitif anak. Ini karena /loose part memicu aktivitas

eksploratif dan kreativitas dalam memecahkan masalah. Anak-anak menjadi

lebih mandiri dalam memilih permal" an dan mampu merepresentasikan objek

melalui gambar atau tuJ*p Kemampuan kogn%angatlah penting bagi masa

depan anak. Hampir semua aspel pan menuntut kemampuan ini untuk

menyelesaikan Eerbagai tantg menggunakan loose part, anak-

anak juga,belajar untu eka akan me‘yadari bahwa
berbagai benda t sarana bermain yang

menjadi sangat penting. Temuan ini diharapkan dapat memajukan terciptanya
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perkembangan kognitif anak usia dini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalahnya
adalah: Bagaimana pengaruh penggunaan media /loose part terhadap

perkembangan kognitif anak kelompok B1 di RA Miftahul Ulum Pandanarum?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media loose part terhadap perkembangan kognitif pada anak kelompok B1 di

RA Miftahul Ulum Pandanarum.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni:

*

Diyakini ba%penelitia gaini akan ne*ajukan pemahaman tentang

gagasan *{belaj aran berjfas

teori perkembanga

1. Manfaat Teoritis

loose part da*rkonstribusi pada

inovatif dan efektif,
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